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INTISARI

Penelitian ini penulis mengambil Naphtalene Sulfonate Formaldehyde

sebagai bahan tambah pada campuran beton. Penelitian ini bermaksud untuk

mengetahui pengaruh penambahan bahan adiktif Naphtalene Sulfonate

Formaldehyde terhadap kuat tekan beton fc 41.50 Mpa.

Penelitin ini menggunakan benda uji berbentuk kubus dengan ukuran

15x15x15 cm. Jumlah keseluruhan benda uji pada penelitian ini sebanyak 36

sampel, masing-masing 9 sampel benda uji pada 4 kondisi yaitu Beton Normal,

Beton Normal + Naphtalene Sulfonate Formaldehyde 3,5%, Beton Normal +

Naphtalene Sulfonate Formaldehyde 4%, Beton Normal + Naphtalene Sulfonate

Formaldehyde 4,5%.

Setelah dilakukan uji kuat tkan beton, maka kuat tekan beton karakteristik

pada umur 7, 14, dan 28 hari dengan kondisi Normal pada umur 7 hari 331,3

Kg/Cm2, pada umur 14 hari 437,7 Kg/Cm2, pada umur 28 hari 502,5 Kg/Cm2.

Dan nilai kuat tean beton karakteristik dengan penggunaan Naphtalene Sulfonate

Formaldehyde 3,5% memiliki kuat tekan beton karakteristik tertinggi yakni pada

umur 7 hari 346 Kg/Cm2, pada umur 14 hari 458,1 Kg/Cm2, pada umur 28 hari

516,9 Kg/Cm2. Hasil tersebut melebihi kuat tekan beton karakteristik beton

normal dan menunjukan bahwa Naphtalene Sulfonate Formaldehyde

meningkatkan kuat tekan beton.

Kata kunci : Campuran Beton fc 41.50 MPa, Naphtalene Sulfonate

Formaldehyde sebagai bahan tambah, Analisa Kuat Tekan Beton.
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ABSTRACT

In this study the authors took Naphtalene Sulfonate Formaldehyde as an
added ingredient in concrete mixtures. This study intends to determine the effect
of the addition of the addictive material Naphtalene Sulfonate Formaldehyde to
the compressive strength of concrete fc 41.50 MPa.

This researcher uses a cube shaped test object with a size of 15x15x15 cm.
The total number of test specimens in this study were 36 samples, each 9
specimens under 4 conditions namely Normal Concrete, Normal Concrete +
Naphtalene Sulfonate Formaldehyde 3.5%, Normal Concrete + Naphtalene
Sulfonate Formaldehyde 4%, Normal Concrete + Naphtalene Sulfonate
Formaldehyde 4.5%.

After testing the strength of concrete, the compressive strength of concrete
at 7, 14, and 28 days with normal conditions at 7 days 331.3 kg / cm2, at 14 days
437.7 kg / cm2, at 28 days 502.5 kg / cm2. And the strength value of tean concrete
characteristic with the use of Naphtalene Sulfonate Formaldehyde 3.5% has the
highest characteristic compressive strength at 7 days 346 kg / cm2, at 14 days
458.1 kg / cm2, at 28 days 516.9 kg / Cm2. These results exceed the concrete
compressive strength characteristics of normal concrete and show that
Naphtalene Sulfonate Formaldehyde increases the compressive strength of
concrete.

Keywords: Concrete Mixture fc 41.50 MPa, Naphtalene Sulfonate Formaldehyde
as an additive, Concrete Compressive Strength Analysis
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahan kontruksi yang sekarang ini banyak digunakan untuk bangunan yaitu

beton. Hal ini dikarenakan beton mempunyai kelebihan bila dibandingkan dengan

material lain seperti kayu dan baja. Kelebihan tersebut diantaranya kuat tekan

beton yang tinggi, lebih mudah di bentuk, serta mudah dalam pengerjaan dan

perawatan. Disamping kelebihan tersebut, beton mempunyai kelemahan yaitu

mempunyai kuat tarik yang rendah . Nilai kuat tarik beton berkisar antara 9% -

15% kuat tekannya. Hal ini menyebabkan beton bersifat getas atau kurang daktail.

Sifat getas ini dapat menyebabkan runtuh atau munculnya retakan apabila terdapat

beban kejut, gaya dan tegangan tarik yang melampaui batas yang tidak dapat

ditoleransi oleh kontruksi beton.

Berdasarkan pada penelitian sebelumnya oleh ( Ardi Alkausar, 11 2014

263) menambahkan bahan adiktif leopack terhadap kuat tekan beton K-500.

Dengan hasil kuat tekan beton pada umur 28 hari yaitu 556,0 kg/m2 dengan

bahan tambah leopack. Peneliti menggunakan benda uji berbentuk kubus ( 15 cm

x 15 cm x 15 cm ).

Dalam penelitian ini digunakan bahan tambah jenis Naphtalene Sulfonate

Formaldehyde yaitu bahan tambah jenis water reducing (pengurangan air) dan

meningkatkan slump. Bahan tambah jenis ini dapat meningkatkan workability

yang dapat mempermudah pengerjaan campuran beton untuk diaduk, dituang,

1
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diangkut dan dipadatkan. Dengan menambahkan bahan tambah ini ke dalam

adukan beton diharapkan dapat mempermudah pekerjaan pengadukan beton.

Naphtalene Sulfonate Formaldehyde yang biasa disebut superplasticizier

adalah bahan campuran untuk beton yang berfungsi apabila dicampurkan dengan

dosis tertentu dapat mengurangi jumlah pemakaian air dan meningkatkan

workability. Namun apabila dosis yang digunakan berlebihan maka akan

menyebabkan menurunnya kuat tekan beton. Dalam hal dosis penggunaan

Naphtalene Sulfonate Formaldehyde dalam campuran beton berbeda dari bahan

tambah yang lainnya. Karena dosis penggunaan Naphtalene Sulfonate

Formaldehyde berdasarkan jumlah dari semen dan berdasarkan rumus yang telah

ditetapkan. (Rumus terlampir pada lampiran)

Maka saya sebagai peneliti ingin melakukan penelitian lanjutan pada beton

dengan kualitas mutu tinggi dengan mengambil judul “Pengaruh Penambahan

Bahan Adiktif Naphtalene Sulfonate Formaldehyde Terhadap Kuat Tekan Beton

fc 41.50 Mpa.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

Pengaruh penambahan Naphtalene Sulfonate Formaldehyde ke dalam

adukan beton terhadap kuat tekan beton karakteristik fc 41.50 MPa ?

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari

penambahan bahan adiktif Naphtalene Sulfonate Formaldehyde terhadap kuat
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tekan beton pada umur 28 hari. Dengan tujuan mengetahui nilai slump dan nilai

kuat tekan beton yang dihasilkan dengan bahan tambah Naphtalene Sulfonate

Formaldehyde pada campuran beton dibandingkan dengan kuat tekan beton

normal.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini untuk mempermudah pembahasan diberikan batasan-

batasan sebagai berikut:

1. Pengujian yang dilakukan yaitu Beton normal dan beton dengan tambahan

Naphtalene Sulfonate Formaldehyde 3,5%, 4% dan 4,5%.

2. Pengujian dilakukan pada saat umur beton 7,14,dan 28 hari.

3. Mutu beton yang dipakai adalah fc 41.50 MPa

4. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Naphtalene Sulfonate

Formaldehyde terhadap kuat tekan yang dihasilkan dan tidak membahas

pengurangan air.
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